BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pendidikan bahasa Arab, sitem pembelajaran merupakan usaha

atau cara seorang guru atau pendidik dalam mendidik peserta didik agar bisa

mendapatkan pelajaran yang gngw. rtinya, pembelajaran bahasa Arab

merupakan p%ﬂ?& si antara pendidi @pg}ta didik dalam belajar
%%ﬂgaf [ ri @ secara efektif dan

id a terdapat empat

digunakan dala rena itu, sebagai bahasa

PREyROR
asing, maka sistem pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
bahasa asing, mulai dari tujuan, materi, sampai kepada metode.?

PP. Nurul Amin adalah salah satu pesantren yang terletak didesa

Sumberejo kec. Besuki kab. Situbondo yang terkenal dengan pesantren yang
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menggunakan bahasa asing (bahasa inggris/bahasa arab). PP. Nurul Amin
adalah lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai kekhasan tersendiri
dalam mengembangkan Maharah kalam. Namun sekarang perkembangan
bahasa arab di PP. Nurul Amin mulai menurun sehingga para santri kurang
mahir dalam berbicara bahasa arab. Bahasa arab menjadi salah satu bahasa
asing yang banyak diminati og kaNa antri.
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diri @m membuat
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Nurul Amin mA/‘relfD d ,Bq}neliti menawarkan suatu
ROYB

metode untuk bisa mengembangkan pembelajaran bahasa arab di PP. Nurul

gguna sa arab, santri PP.

Amin yakni dengan menggunakan metode langung yang selama ini menurut
hasil penelitian efektif untuk meningkatkan maharah kalam. Al-Thorigah Al-
Mubasyarah sudah sering digunakan oleh peneliti sebelumnya dan
menyatakan efektif, oleh karna itu peneliti dalam hal ini tertarik untuk

mengetahui bagaimana implementasi Al-Thorigah Al-Mubasyarah dalam



meningkatkan maharah kalam, dan seberapa efektif Al-Thorigah Al-
Mubasyarah dalam meningkatkan maharah kalam.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan masalah

sebagai berikut :

1. Di PP. Nurul Amin Sum JoNu rkurangnya variasi dalam ruang
lingkup P @az Eahasa Arab Q
meros Llngkungan santri

Di ruI :
3"~Di PP N Suniberejd mangat ;®'I terhadap

N
‘ Nurul Amin
reJ
2. Sebe IML (Al-Tharigah Al-
Mubasyara X«rab di PP.Nurul Amin

Sumberejo Besuk|7
D. Tujuan Penelitian
Dari Rumusan masalah diatas maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai

berikut:



1. Mendeskripsikan Implementasi Metode Langsung (Al-Tharigah Al-
Mubasyarah) dalam Pembelajaran Bahasa Arab di PP.Nurul Amin
Sumberejo Besuki?

2. Mengukur efektifitas Implementasi metode Langsung (Al-Tharigah Al-

Mubasyarah) dalam Pembelajaran Bahasa Arab di PP. Nurul Amin

Sumberejo Besuki? AS N
E. Manfaat Penelit ,i UQ

%um sebagai berikut

Q. muda

a. K verkomunikasi g,mpu saling

a. X)a ai acuan untul e pengajaran yang
b. Sebagal &}tan mutu belajar santri

sehingga menghasnkan Iulusan yang bermutu.
3. Bagi peneliti
Bagi peneliti penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan
guru dalam memilih dan menerapkan metode yang sesuai dengan keadaan
siswa.

4. Bagi Universitas



Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau
sumbangan pemikiran yang konstruktif dalam usaha menungkatkan
kualitas pendidikan.

F. Definisi konsep
Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kerancuan

pengertian, maka perlu a angpemsa judul dalam penulisan skripsi ini
sesuai denga 6{1 terkandung d a pembahasan, antara lain

sebagai b%ut yai \

1. égée JCAlEFhorigah ‘Ad=Mut k/

A~ \ atec en%ran Bahasa

Z« ah“n Al-Thorigah  Al-
DM pasyarah ) m ntuuempelajarl

embelajaran tidak

d.per,?* -
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Metode Langsung ini dinamakan dengan Al-Thorigah Al-

untuk menjelaskan

Mubasyarah karena perlu adanya korelasi langsung antara kalimat dan
ungkapan dengan pemikiran tanpa perlu adanya pengantar bahasa ibu
atau disisipi bahasa ibu. Metode ini dikembangkan atas dasar asumsi

bahwa proses belajar bahasa kedua atau bahasa asing (Arab) sama

3 Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif, (Semarang: Need's Press 2009), him 19



dengan belajar bahasa ibu (Indonesia) yaitu dengan penggunaan bahasa
secara langsung dan intensif dalam komunikasi, dengan cara menyimak
dan berbicara, sedangkan mengarang dan membaca dikembangkan
kemudian. Oleh karenanya, anak didik dibiasakan berpikir dengan bahasa
Arab/asing dan penggunaan bahasa Indonesia/ibu dihindari sama sekali.

Dari pengertian di tassiaqu pulkan bahwa Al-Thorigah Al-

Mubasya &:\&l‘ oriqgah Al-Muba &rupakan metode yang
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o g
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tertenz\ akukan ke ajardenga ~"Dengan kata lain
pembelajarAGaprﬁB@\gl‘& guru dalam menciptakan
kegiatan belajar materi tertentu yang kondusif untuk mencapai tujuan.
Dengan demikian, pembelajaran bahasa asing adalah kegiatan mengajar

yang dilakukan secara maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang



la ajari bahasa asing tertentu melakukan kegiatan belajar dengan baik,
sehingga kondusif untuk mencapai tujuan belajar bahasa asing.*

Pendapat dari Thobroni dan Musthofa dalam Belajar dan
Pembelajaran, mengemukakan bahwa pembelajaran ialah sebuah upaya
yang didalamnya terdapat perubahan perilaku secara sadar dan bersifat
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Dari definisi di atas dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran

Bahasa Arab adalah kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru untuk
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mengajarkan Bahasa Arab kepada peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran pembelajaran yaitu pembelajaran bahasa asing.
G. Penelitian terdahulu
Khairana Almira Johan “Penerapan Tharigah Mubasyarah Dalam
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab (Studi Deskriptif
Kualitatif Pada Siswa Kelas VIII SMP Pondok Pesantren La Tansa’®

D
Kemampuan %&fcga hasa Arab m ;@ {a/l penting di Pondok
3 bi q(dan berkomunikasi

Pesantre Ta ber
n| oleh masih

ngan baik

ahasa=~Arab dan

m. Pondok
@an berbicara

t bagian yaitu

perencanz\ ses, evalu / ajé nerapkan tharigah
mubasyarah terA[ P#R Ol%@w mengetahui peran guru

dalam menerapkan tharigah mubasyarah dalam meningkatkan keterampilan
berbicara bahasa Arab pada siswa kelas VIII SMP Pondok Pesantren La
Tansa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang

digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa: (1) perencanaan penerapan tharigah
mubasyarah adalah silabus dan RPP, (2) guru berbicara bahasa Arab ketika
menjelaskan materi ajar selama proses pembelajaran dalam menerapkan
tharigah mubasyarah dan menggunakan alat peraga,(3) evaluasi pembelajaran
dalam penerapan tharigah mubasyarah terbagi kedalam dua bagian yaitu tes
tulis dan tes lisan. Tes tulis gupmal- oal yang berkaitan dengan materi
pelajaran sed%%fn‘e lisannya berug@a muhadatsah dan tanya

dalan

intern n eksternal. Faktor
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M u Darul Qudwah

Meningk @eng t
Penusupan Paw % @%@;}wangkm dari pentingnya

penguasaan mufradat guna menunjang pemahaman siswa dalam mempelajari
bahasa Arab. MTs Terpadu Darul Qudwah Penusupan Pangkah Tegal
merupakan salah satu sekolah swasta yang berdiri dibawah lembaga yayasan
pondok pesantren Darul Qudwah yang menerapkan pembelajaran bahasa
Arab menggunakan tharigah mubasyarah khususnya untuk penguasaan

mufradat. Metode mengajar ini merupakan cara dan usaha yang dilakukan



oleh pendidik dengan sengaja dan sadar agar siswa dapat memahami dan
mengingat fakta, data, atau konsep, khususnya dalam meningkatkan
penguasaan mufradat untuk digunakan dalam kehidupan nyata. Tujuan
penelitian ini, pertama, untuk mengetahui Penerapan Tharigah Mubasyarah

Dalam Meningkatkan Penguasaan Mufradat Siswa Kelas VIII MTs Terpadu

Sanw ga Kedua, untuk mengetahui
Tharigah a Qlam Meningkatkan
g u Darul Qudwah

te i Guru Dalam

Darul Qudwah Penusupan

Problematika Iﬁ{egp

n Mufradat

an Rangkah Tegal.

medang kan

ptif kualitatif-"Hasil penelitian ini

%@&g}ah dalam meningkatkan

penguasaan mufradat siswa kelas VIII MTs Terpadu Darul Qudwah

adalah pada pros

Penusupan Pangkah Tegal sudah berjalan dengan baik dan penguasaan
mufradat siswa meningkat setelah menggunakan tharigah mubasyarah dalam
penerapannya dan siswa maju satu persatu menghafalkan mufradat yang telah
diberikan. Walaupun terdapat kekurangan dan hambatan yang dihadapi,

namun semuanya dapat diatasi dengan semaksimal mungkin. Problematika
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ialah kesulitan dalam melafalkan kosakata bahasa Arab, kesulitan dalam
menerjemahkan mufradat, ada sebagian siswa yang kurang menyukai
pelajaran bahasa Arab, dan tingkat kemampuan berbeda-beda. Adapun
strategi ialah Perpustakaan IAIN Pekalongan Perpustakaan IAIN Pekalongan

xii Strategi yang berpusat pada siswa (Student center strategies) dan

memotivasi sis;‘tjlia'm&jgbamoﬁ«fb]&




